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ABSTRACT

This article examines how mathematics learning uses an Open-Ended approach. The subjects of this study
were students of class X1 SMK. This research is a quantitative descriptive study. Sampling in this study using
purposive sampling technique. The data collected was carried out directly by the researcher, namely by
means of a written test, with the written test because the researcher wanted to study the ability of vocational
students in solving the Daret sequence questions by implementing an Open Ended approach. In mathematics,
the Open-Ended approach is one of the main goals of learning mathematics in addition to other objectives.
With the Open-Ended approach, it is hoped that students will be able to carry out the learning process
according to the wishes of students and be built openly with their respective abilities. Based on the results of
research in the field, that the X1l grade students of SMK is still classified as low, because students tend to
still not be able to apply the formulas and forget that students often use bar and series formulas.
Keywords: The Open-Ended Approach, Sequences and Series.

Artikel ini mengkaji bagaimana pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan open ended.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII SMK. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Data yang dikumpulkan
dilakukan langsung oleh peneliti yaitu dengan tes tertulis, dengan adanya tes tertulis tersebut karena peneliti
ingin mengkaji bagaimana kemampuan siswa SMK dalam menyelesaikan soal barisan daret dengan
diterapkannya sebuah pendekatan Open-Ended. Dalam matematika, pendekatan open-ended merupakan
salah satu tujuan utama dari belajar matematika disamping tujuan yang lainnya. Dengan pendekatan open
ended diharapkan siswa mampu dalam proses pembelajarannya sesuai dengan keinginan siswa dan dibangun
secara terbuka dengan kemampuannya secara masing-masing. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan,
bahwa siswa SMK kelas XII masih tergolong rendah, dikarenakan siswa cenderung masih belum mampu
mengaplikaskan rumus dan kelupaan siswa pun sering terjadi terhadap penggunaan rumus-rumus barisan dan
deret.
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PENDAHULUAN

Pendidikan nasional menempatkan matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang
diberikan di setiap jenjang, dimulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah, dan di
perguruan tinggi masih dipelajari. Peranan matematika di anggap penting karena mampu
meningkatkan siswa dalam ilmu logika, susunan, dan konsep-konsep perhitungan lainnya.
Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari perannya dalam aspek kehidupan, karena
matematika disebut juga sebagai ratunya ilmu pengetahuan, secara tidak sadar dalam kehidupan
sehari-hari kita tidak terlepas dari matematika seperti di pasar, toko, ataupun supermarket.
Menurut Aripin (2015) matematika merupakan aktivitas manusia. Semua orang melakukan
aktivitas matematika mulai dari pelajar, pegawai, pedagang, matematikawan, ibu rumah tangga
dsb, sesuai dengan kebutuhannya masing-masing (Akbar, 2018; Siswanto, 2018).

Perkembangan zaman saat ini diikuti dengan perkembangan ilmu teknologi, informasi, dan
komunikasi yang sangat berkembang pesat pada persaingan global saat ini, yang mana
pendidikan menjadi patokan awal sebagai tandanya suatu negara yang berkembang sangat baik
(Haerani, 2019; Bernard, 2014). Peranan matematika di anggap penting karena mampu
meningkatkan siswa dalam ilmu logika, susunan, dan konsep-konsep perhitungan lainnya
melaui strategi pembelajaran yang dapat membatu konsep diri siswa (Fajriyah, 2019).
Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari perannya dalam aspek kehidupan, karena
matematika disebut juga sebagai ratunya ilmu pengetahuan (Wiliawanto, 2019).

Salah satu pembelajaran matematika yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari yaitu materi
barisan dan deret, ketika kita ingin menjadi pengusaha misalnya, perkembangan usaha yang
tetap dari waktu ke waktu mengikuti baris hitung, jadi kita bisa memprediksikan skala
keuntungan dan kerugian usaha tersebut. Contoh lain juga misalkan kita ingin menabung ke
bank, dan ingin mengetahui berapa besar tabungan setalah beberapa tahun, kita bisa
menghitungnya menggunakan barisan dan deret, hal ini menunjukan bahwa matematika sangat
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Purboningsih (2015) barisan dan deret
menjadi materi penting untuk dikuasai oleh siswa SMK karena sangat berguna memasuki dunia
kerja, salah satu contoh ketika memperkirakan jumlah produksi barang dari suatu perusahaan.

Barisan dan deret merupakan materi pembelajaran matematika yang dipelajari di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) pada kelas X. Secara umum barisan yaitu sebuah daftar bilangan
yang mengurut dari Kiri ke kanan dan memiliki urutan atau pola tertentu. Deret yaitu
penjumlahan suku-suku dari suatu barisan. Kharisma (2018) Konsep barisan dan deret penting
peranannya dalam kehidupan sehari-hari, contohnya dalam ilmu ekonomi materi tersebut
digunakan untuk menghitung bunga majemuk dalam dunia perbankan, menghitung
pertumbuhan penduduk dan pangan, serta mengukur biaya produksi dan pendapatan. Barisan
dan deret dalam matematika memiliki manfaat yang banyak dalam kehidupan sehari-hari, salah
satunya adalah barisan dan deret aritmetika. Memahami barisan dan deret aritmetika, para
pedagang dipasar bisa memprediksi skala keuntungan dan kerugian.

Pencapaian siswa terhadap materi barisan dan deret masih relatif kurang mengalami kenaikan
yang signifikan, karena peserta didik cenderung menghafalkan rumus tetapi kurang memahami
konsep yang diterapkan dalam menyelesaikan materi barisan dan deret tersebut. Pentingnya
menanamkan konsep matematika yang benar oleh siswa, sehingga siswa mampu menanamkan
penyelesaian yang akan dibuat untuk memecahkan masalah yang ada (Nurfauziah & Fitriani,
2019). Sedangkan menurut Novitasari (2016) berasal dari pemahaman konsep matematika
siswa mampu menghadapi ragam bentuk persoalan dari matematika yang sedang dihadapi
dikarenakan siswa sudah mampu memahami konsep dari materi.
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Pemahaman konsep yang tepat dalam pembelajaran matematika akan membuat siswa lebih
aktif, kreatif, dan percaya diri dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Untuk
menanggulangi hal tersebut maka diperlukan pendekatan dan suasana belajar yang
menyenangkan dan bermakna terhadap pembelajaran matematika. Salah satu pendekatan yang
digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa adalah pendekatan Open-Ended,
dalam pendekatan Open-Ended siswa diberi kebebasan untuk menyelesaikan suatu masalah
tanpa harus terpaku kepada rumus sehingga siswa dapat menemukan banyak penyelesaian atau
solusi.

Pendekatan Open-Ended merupakan proses pembelajaran yang di dalamnya tujuan dan
keinginan siswa dibangun secara terbuka dengan kemampuannya secara masing-masing.
Sawada, (Rahmawati, 2014) menyatakan bahwa “dalam pendekatan Open-Ended guru
memberikan suatu masalah pada siswa dimana solusi atau cara mendapatkan jawaban dapat
diperoleh dengan berbagai cara”. Berkaitan dengan pendekatan Open-Ended, Nohda (Setiawan,
2014) berpendapat pendekatan Open-Ended sangat penting bagi siswa untuk memiliki
kebebasan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sesuai dengan tingkat
kemampuan dan minat mereka masing-masing.

Jadi dengan menggunakan pendekatan Open-Ended siswa dituntut lebih aktif untuk
menyelesaikan suatu masalah tanpa terpaku pada rumus atau satu cara, hal ini untuk memberi
pengalaman kepada siswa dalam menemukan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan,
keterampilan, dan cara berpikir matematika yang telah diperoleh sebelumnya, dengan ini siswa
lebih mengingat pembelajaran dan cara penyelesaian suatu masalah. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hidayat & Sariningsih (2018) pendekatan Open-Ended menjanjikan suatu
kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai cara yang diyakininya sesuai dengan
kemampuan mengelaborasi permasalahan. Untuk meningkatkan kepekaan siswa dalam
pembelajaran matematika khususnya pada materi barisan dan deret maka dilakukan penelitian
uji tes soal pada siswa SMK yang berada di Kabupaten Bandung Barat terhadap pengaruh
pendekatan Open-Ended.

Hal ini untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika
terkait materi barisan dan deret. Setelah itu analisis data yang peneliti dapatkan, apakah dengan
menerapkan pendekatan Open Ended tersebut akan berpengaruh terhadap siswa SMK dalam
menyelesaikan masalah matematika. Karena siswa SMK ini dalam menyelesaikan
permasalahan materi barisan dan deret masih tergolong rendah dan siswa tersebut belum
mampu untuk berpikir kreatif, oleh sebab itu untuk mengatasi hal tersebut maka peneliti akan
menerapkan sebuah pendekatan Open Ended yang diduga bahwa dengan menerapkan
pendekatan tersebut siswa akan mengalami peningkatan dalam proses belajar matematika.
Menurut Winkel, berpikir kreatif merupakan tindakan berpikir yang menghasilkan gagasan
kreatif atau cara berpikir kreatif yang baru, asli, independen, dan imajinatif (Meliana & Aripin.
2019).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah SMK yang berada di Kabupaten Bandung Barat, yaitu
pada siswa kelas XII RPL. Penelitian ini dilakukan pada semester genap (bulan Januari) pada
tahun pelajaran 2020/2021. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII. Pemilihan
subjek penelitian ini didasari oleh pengalaman belajar yang cukup sehingga diharapkan dapat
menyelesaikan permasalahan-permasalahan pada pokok bahasan barisan dan deret.



24 Agisni, Pengaruh pendekatan open-ended pada materi barisan dan deret ...

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Data yang dikumpulkan dilakukan
langsung oleh peneliti yaitu dengan tes tertulis, dengan adanya tes tertulis tersebut karena
peneliti ingin menelaah bagaimana kemampuan siswa SMK dalam menyelesaikan soal barisan
deret dengan diterapkannya sebuah pendekatan Open Ended.

S =T A
e 2 9 Lo

11 141 141

Suatu perusahaan menerapkan sistem pemasaran berjenjang (Multi Level Marketing)
yang dikembangkan dengan ketentuan bahwa setiap anggota pada suatu jenjang harus
memiliki tiga orang anggota dibawahnya. Dengan asumsi semua anggota dapat
mgmepuhi syarat yang ditentukan oleh perusahaan, maka banyaknya anggota pada
setiap Jenjang terlihat pada gambar diatas. Dengan mengetahui pola bilangan dalam
barisan tersebut coba hitunglah banyaknya anggota pada jenjang ke-9!

eniang ke-3

Gambar 1. Soal Nomor 1

Diatas adalah salah satu soal yang diujikan kepada siswa, yaitu soal berbentuk cerita, dengan
permasalahan mencari suku barisan geometri pada suatu jenjang perusahaan. Terlihat dari soal
diketahui suku pertama, kedua, dan ketiga, dari soal tersebut siswa dituntut kreatif untuk
mencari suku-suku berikutnya. Dengan soal ini ada siswa yang kreatif dengan menghitung
tanpa terpaku kepada rumus dengan memiliki beragam jawaban yang berbeda-beda.

Ibu meminjam uang sebesar Rp.5.000.000,00, di koperasi wanita untuk sebuah moadal
usaha, dan akan dicicil setiap akhir bulan dengan Jumlah yang sama besar
Rp.500.000,00. Jika koperasi tersebut membebankan bunga sebesar 2% dari sisa
pinjaman. Berapakah total bunga yang harus dibayar ibu?

Gambar 2. Soal Nomor 2

Gambar diatas merupakan salah satu soal lain yang diujikan kepada siswa, masih soal berbentuk
cerita dengan permasalahan yang harus di cari adalah bunga pada pinjaman. Permasalahan
tersebut bisa diselesaikan menggunakan rumus deret aritmetika. Pada soal ini mayoritas siswa
sulit untuk menyelesaikan dikarenakan lupa rumus dan kurang memahami pada konsep barisan
dan deret.
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Perhatikan pola barisan telur disamping. Coba
identifikasi pola barisan telur manakah vang termasuk
pola barisan aritmatika?

Gambar 3. Soal Nomor 3

Pada gambar 3, merupakan salah satu soal yang diujikan kepada siswa dengan soal berbentuk
cerita yang mana di dalam soal tersebut, permasalahannya bahwa Siswa harus mampu
mengidentifikasi terhadap pola barisan telur manakah yang termasuk ke dalam pola barisan
aritmetika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XIl RPL pada sebuah SMK di Bandung Barat. Subjek
yang dianalisis sebanyak 6 orang yang terdiri dari 3 orang siswa laki-laki dan 3 orang
perempuan. Berikut ini adalah deskriptif kuantitatif dari penilaian yang dilakukan siswa laki-
laki dan perempuan di kelas X1 dengan menggunakan Microsoft Excel.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Siswa Skor Siswa untuk Soal Nomor Total
Perempuan Skor
1 2 3 4 5 6

SJ 3 3 5 12 15 12 66

RI 3 3 5 5 15 12 55

ER 3 3 5 5 15 12 55

Siswa laki-laki

CM 10 3 5 5 15 12 64

RN 3 3 0 0 10 12 36

GB 3 3 5 0 10 0 27

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa hasil tes terhadap siswa SMK belum mencapai dari skor
yang telah ditentukan oleh peneliti, dan tentunya dalam penelitian ini, bahwa kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan barisan dan deret masih tergolong rendah.
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya, yaitu siswa belum bisa memahami
soal dengan baik, belum mampu memodelkan ke dalam matematika, ketidaktelitian siswa
dalam proses penyelesaian soal tidak diperhatikan, serta siswa lupa terhadap rumus-rumus
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yang seharusnya diaplikasikan untuk menjawab permasalahan yang ada di soal. Berdasarkan
wawancara, siswa mengatakan bahwa saat proses penyelesaian soal yang di sediakan oleh
peneliti, bahwasannya siswa cenderung lupa terhadap rumus, karena soal yang di berikan
memang dari kelas tingkat rendah yaitu pada pokok bahasan terhadap kelas X, sedangkan pada
penelitian ini, sampelnya terdiri dari kelas XII.

Pembahasan

Berdasarkan data yang telah dianalisis, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa siswa SMK
masih belum mencapai terhadap skor maksimal yang telah ditentukan. Setelah dilakukannya
studi kasus, peneliti mendapatkan jawaban siswa yang tertera sebagai berikut.
e
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Gambar 4. Jawaban Siswa Berkemampuan Sedang

Gambar diatas merupakan salah satu contoh proses berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika mengenai materi barisan dan deret yang telah disediakan gambar dalam
soal dan diketahui suku pertama, kedua, dan ketiga dan diperintahkan dalam soal tersebut untuk
mencari suku-suku berikutnya. Terlihat dari jawaban siswa itu memahami konsep dari soal
tersebut sehingga tidak terpaku kepada rumus dan keaktifan siswa dalam mengaplikasikan
rumus tidak diperhatikan, tetapi untuk menjawab soal tersebut siswa mampu memecahkan
masalah dengan kreatif. Selanjutnya menurut pendapat Ulvah (2016) siswa yang terlibat aktif
dalam proses pembelajaran mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik
daripada siswa yang tidak terlibat dalam pembelajaran. (Putra, H. D, dkk.: 2018).

Jawab:
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Qingaormon La- €-000- 000
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0 % - yoamn vunga Y Aoy al

Apuscsts s ;
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LOG 7

Gambar 5. Jawaban Siswa Berkemampuan Rendah
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Berdasarkan gambar diatas siswa tidak teliti dalam menyelesaikan permasalahannya, sehingga
jawabannya salah. Siswa tidak mengetahui langkah-langkah dari penyelesaiannya dan tidak
memahami apa yang diinginkan dalam soal, tidak mengetahui konsep dari materi barisan dan
deret, dan lupa rumus yang sesuai dengan soal tersebut. Karena siswa berkemampuan rendah
ini pada saat diwawancara mengatakan bahwa kurang tertarik terhadap soal yang berbentuk
cerita dikarenakan malas untuk membaca dan memahami soal tersebut. Serta kurangnya
pemahaman konsep dalam materi barisan dan deret.

Menurut Anggoro (2016) tingkat kepercayaan diri siswa cukup rendah serta keingintahuannya
terhadap pembelajaran matematika masih rendah. Sedangkan menurut Ningsih (2016)
pentingnya kemampuan pemahaman konsep matematika dijelaskan pada prinsip pembelajaran
matematika yang dinyatakan oleh National Counsil of Teaching Mathematics (NCTM) yaitu:
“peserta didik harus belajar matematika dengan pemahaman, secara aktif membangun
pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan sebelumnya.

Dapat dilihat dari hasil pembahasan diatas bahwa siswa memanglah sudah kreatif dalam
memecahkan masalah, namun siswa kebanyakan malas untuk memahami masalah dengan
membaca terlebih dahulu maksud tujuan dari masalah tersebut. Tetapi tingkat kemampuan
perkembangan aktivitas siswa SMK pada materi barisan dan deret masih tergolong rendah.
Anggoro (2016) persepsi yang terjadi pada kalangan siswa, itu sendiri adalah proses
mengorganisasi dan menafsirkan pola stimulus (rangsangan) yang diterima oleh indera kita
terhadap lingkungan (Atkinson et al., 1983). Hal ini sejalan dengan pendapat Sarlito persepsi
adalah kemampuan untuk mengelompokkan, membeda-bedakan, memfokuskan atau
kemampuan mengorganisasikan pengamatan pada suatu objek (Sarwono, 2000).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
bentuk-bentuk kelemahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
barisan dan deret yaitu, Siswa belum bisa memahami soal dan mengubah bentuk soal tersebut
ke dalam model matematika, siswa sulit untuk menyelesaikan dikarenakan lupa rumus dan
kurang memahami pada konsep barisan dan deret. Ketidaktelitian siswa juga memang pada saat
proses penyelesaian soal yang telah peneliti sediakan, serta dalam pengaplikasian rumus pun
siswa masih belum sesuai terhadap instruksi soal yang diminta. Jadi, dapat dikatakan, dalam
penelitian yang dilakukan di salah satu sekolah SMK yang berada di Bandung Barat terhadap
siswa SMK kelas XIl masih tergolong rendah, dikarenakan siswa cenderung masih belum
mampu mengaplikasikan dan lupa terhadap rumus yang seharusnya digunakan.
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